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ABSTRAK

Vevi Gusrini Vionita(2008/00458) Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Tata Usaha SMK Negeri Di
Kota Payakumbuh. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2012

Pembimbing I. Bapak Drs. Zulfahmi, Dip.IT
I1. Ibu Armiati, S.Pd M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan
dan motivasi kerja tehadap kinerja pegawai Tata Usaha SMK Negeri Di Kota
Payakumbuh, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Tata Usaha SMK
Negeri Di Kota Payakumbuh serta pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja
pegawai Tata Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh pegawai Tata Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbuh sebanyak
40 orang pegawai. Metode pengambilan sampel yang digunakan vyaitu total
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Data primer penelitian
dikumpulkan melalui wawancara dan angket yang disebarkan kepada
sampel/responden penelitian. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan studi
kepustakaan, peraturan perundang-undangan dan penelitian yang ada kaitannya
dengan bahan penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut lalu dianalisis secara
statistik dengan analisis korelasi berganda dengan menggunakan program SPSS
versi 16.0.

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa (1) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan Kinerja dengan thiwng > tuaber 3,634 >
1,687. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja
dengan thitung > tranel 2,791 > 1,687. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan Kinerja
dengan Fhitung > Frapel 22.959 > 3,252,

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan dan motivasi kerja merupakan dua faktor yang berpengaruh dengan
kinerja pegawai. Dengan demikian disarankan kepada pimpinan Tata Usaha SMK
Negeri Di Kota Payakumbuh untuk memperhatikan pendidikan pegawai dengan
menambah latihan kerja kepada pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan bagi pegawai dalam bekerja. Selain itu, pimpinan lebih tegas dalam
meningkatkan motivasi kerja pegawai dan memberikan sanksi-sanksi yang tepat
kepada pegawai yang melanggar aturan kantor, karena dengan pegawai bekerja
lebih tekun dan motivasi kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan pekerjaan
kantor lebih efektif dan efisien.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi dapat berjalan dengan efektif apabila terdiri dari
komponen yang saling terkait dan berinteraksi dalam melaksanakan berbagai
aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta unsur-unsur
penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu unsur terpenting
yang dapat mendukung jalannya organisasi adalah sumber daya manusia
(karyawan). Sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam
menentukan keberhasilan suatu organisasi. Sumber daya manusia merupakan
satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan,
kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya.

Semua potensi sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap
upaya organisasi dalam mencapai tujuannya. Tanpa adanya sumber daya
manusia segala komponen organisasi yang lain tidak akan dapat berjalan
dengan lancar, sehingga suatu organisasi dapat memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya potensi yang ada pada sumber daya manusia (karyawan).

Untuk menciptakan kinerja yang diharapkan, dibutuhkan adanya
motivasi kerja yang optimal dan kemampuan kerja yang baik. Hal ini sesuai
yang diungkapkan oleh Stoner dalam Soekidjo (2009:125) kinerja seorang
tenaga kerja atau pegawai dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan dan faktor
persepsi. Kemampuan didapatkan dari pendidikan yang gunanya untuk

mencapai suatu keberhasilan yang diharapkan. Kinerja merupakan hasil dari



kemampuan karyawan yang ditimbulkan dari motivasi dalam melakukan
pekerjaan. Jika Kinerja setiap karyawan yang ada didalam suatu organisasi
baik, maka kinerja organisasinya juga akan baik dan begitu pula sebaliknya
apabila kinerja karyawan yang ada didalamnya tidak baik maka akan
berdampak pada kinerja organisasinya, sehingga Kinerja karyawan sangat
dibutuhkan didalam suatu organisasi.

Tata Usaha (TU) memberikan peranan yang sangat penting dalam
kegiatan operasional sekolah, seperti: kegiatan administrasi, surat-menyurat,
pengelolaan arsip, dan lain sebagainya. Untuk menunjang kegiatan tersebut
diperlukan Kkinerja yang baik dari seluruh pegawai Tata Usaha (TU). Oleh
karena itu sangat diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
mewujudkan peran tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan terhadap
kinerja pegawai Tata Usaha di SMK Negeri Payakumbuh yang terdiri dari
SMK N 1, SMK N 2 dan SMK N 3, penulis menemukan beberapa indikasi
yang mengungkapkan gejala-gejala penurunan kinerja pegawai, hal ini terlihat
dari kualitas kerja pegawainya, seperti dalam memproses surat masuk. Ketika
penulis mengajukan surat untuk melakukan observasi, surat tersebut tidak
langsung diproses tetapi penulis disuruh datang lagi besok untuk melakukan
observasi. Selain itu pegawai Tata Usaha di bidang arsip kurang cepat
menemukan kembali dokumen (arsip) yang di butuhkan, padahal penemuan
kembali arsip yang ideal sesuai dengan teori yang dikemukakan The Liang

Gie adalah maksimal 2 menit.



Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan tersebut, penulis
memperoleh data mengenai tingkat pendidikan seluruh pegawai Tata Usaha
(TU) SMK Negeri di Kota Payakumbuh. Hal ini terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Pegawai Tata Usaha SMK N di Kota

Payakumbuh

No. Tingkat Sekolah Persentase

Pendidikan | SMK N1 | SMKN2 | SMK N 3 | Jumlah (%0)

1. | SMP 1 1 2 4 10%

2. | SMA/SMK 8 9 9 26 65%

3. | D1 2 0 2 4 10%

4. | D3 0 1 0 1 2,5%

5. | D4/S1 1 3 1 5 12,5%
Jumlah 12 14 14 40 100%

Sumber: Tata Usaha SMK N di Kota Payakumbuh tahun 2012

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pegawai
Tata Usaha SMK N di Kota Payakumbuh terbanyak adalah tamatan
SMA/SMK vyaitu sebanyak 65% (26 orang), sementara tamatan D4/S1 hanya
sekitar 12.5% (5 orang) dan bahkan masih ada pegawai yang tamatan SMP
yaitu 10% (4 orang). Jadi tingkat pendidikan pegawai Tata Usaha SMK
Negeri di Kota Payakumbuh masih didominasi oleh tamatan SMA/SMK.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penulis menemukan indikasi
tingkat pendidikan pegawai yang mengungkapkan kurangnya kemampuan
pegawai, masih ada pegawai Tata Usaha yang kurang menguasai penggunaan
teknologi komputer, seperti pegawai tidak bisa memindahkan data dari
komputer ke flashdisk.

Agar Kkinerja pegawai meningkat, perlu diperhatikan faktor- faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, yang salah satunya adalah

motivasi kerja. Motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja



pegawai, sesuai yang diungkapkan oleh Gibson dan Stoner dalam Soekidjo
(2009:125) motivasi adalah merupakan faktor yang berpengaruh dalam kinerja
seorang tenaga kerja atau pegawai. Oleh sebab itu, dalam rangka upaya
meningkatkan kinerja organisasi maka intervensi terhadap motivasi sangat
penting dan dianjurkan.

Motivasi kerja adalah keinginan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu guna mencapai tujuan yang telah
ditentukan oleh organisasi atau perusahaan. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan, penulis juga mendapatkan data mengenai absensi seluruh pegawai
Tata Usaha SMK Negeri di Kota Payakumbuh seperti terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Absensi Pegawai Tata Usaha SMK Negeri 1 di Kota
Payakumbuh Tahun 2011

Bulan Jml | Jml Pegawai PNS Honor
Hari Jumlah Persentase
. |PNS|Honor [S|I|A|S|I|A (%)
Kerja
Juli 26 6 6 101 -]-|-]- 2 4,33
Agustus 27 6 6 1/-(1(21|-]- 3 6,75
September 26 6 6 32| -|1]-]- 6 13,00
Oktober 26 6 6 -2 -0-]- 2 4,33
November 26 6 6 3(-11|-]-]1 5 10,83
Desember 26 6 6 -l-11]- 1 2,17

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 di Kota Payaku;nbl;h tahun 2012,

Pada tabel 2 terlihat tingkat absensi pegawai Tata Usaha SMK N 1
diketahui bahwa pada bulan September tingkat absensi terbanyak yaitu
terdapat 6 atau 13,00 % kasus ketidakhadiran. Sedangkan tingkat absensi
terendah terdapat pada bulan desember vyaitu 1 atau 2,17 % kasus

ketidakhadiran.



Tabel 3. Data Absensi Pegawai Tata Usaha SMK Negeri 2 di Kota
Payakumbuh Tahun 2011

Bulan Jml | Jml Pegawai PNS Honor
Hari Jumlah Persentase
. |PNS|Honor [S|I|A|S|I]|A (%)
Kerja
Juli 26 6 8 21-1-1-1-1- 2 3,71
Agustus 27 6 8 -1 -0--1- 1 1,92
September 26 6 8 21-1311-] - 6 11,14
Oktober 26 6 8 -1y 2)-1-1- 3 5,57
November 26 6 8 1)-1-1-1-1- 1 1,86
Desember 26 6 8 21114 11 9 16,71

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri2 di Kota Pay;ikumbuh tahun 2012,

Pada tabel 3 terlihat tingkat absensi pegawai Tata Usaha SMK N 2
diketahui bahwa pada bulan Desember tingkat absensi terbanyak yaitu
terdapat 9 atau 16,71 % kasus ketidakhadiran. Sedangkan tingkat absensi
terendah terdapat pada bulan Agustus vyaitu 1 atau 1,92 % Kkasus
ketidakhadiran.

Tabel 4. Data Absensi Pegawai Tata Usaha SMK Negeri 3 di Kota
Payakumbuh Tahun 2011

Bulan Jml | Jml Pegawai PNS Honor
Hari Jumlah Persentase
. |PNS|Honor [S|I|A|S|I]A (%)
Kerja
Juli 26 7 8 -1311)1]-|- 5 9,28
Agustus 27 7 8 1(2]-11 - 4 7,71
September | 26 7 8 1(1(2]-]1]- 5 9,28
Oktober 26 7 8 RN 0 0
November 26 7 8 31--1-1-1- 3 5,57
Desember 26 7 8 311 1 5 9,28

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 3 di Kota Payakumbuh tahun 2012.
Pada tabel 4 terlihat tingkat absensi pegawai Tata Usaha SMK N 3

diketahui bahwa pada bulan Juli, September dan Desember tingkat absensi
terbanyak yaitu terdapat 5 atau 9,28 % kasus ketidakhadiran. Sedangkan
tingkat absensi terendah terdapat pada bulan Oktober yaitu O atau 0,00 %
kasus ketidakhadiran yang berarti tidak ada pegawai yang tidak datang

bekerja.



Dari ketiga tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi
pegawai mengalami pasang surut atau fluktuatif. Tingkat absensi pegawai
yang berfluktuasi mengindikasikan kurangnya motivasi kerja pegawai untuk
datang bekerja. Adanya beberapa pegawai yang tidak datang bekerja
berdampak pada penurunan kinerja. Tingkat absensi ketidakhadiran pegawai
lebih didominasi oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS). Hal ini dapat terlihat pada
tabel-tabel data absensi pegawai tersebut. Sedangkan untuk pegawai honorer
lebih rajin datang bekerja karena tingkat ketidakhadirannya lebih sedikit
dibandingkan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pegawai honorer lebih termotivasi unuk datang bekerja dibandingkan Pegawai
Negeri Sipil (PNS).

Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan, penulis
menemukan beberapa indikasi yang mengungkapkan gejala-gejala rendahnya
motivasi kerja pegawai, hal ini terlihat pada kurangnya disiplin kerja dimana
masih terdapat budaya kerja santai dalam waktu kerja produktif. Kerja santai
hendaknya tidak berada dalam jam kerja tetapi diluar jam kerja normal seperti
jam istirahat. Namun masih banyak pegawai yang santai dalam bekerja serta
mengobrol dengan pegawai lain dalam waktu kerja produktif.

Selain itu diindikasikan juga sebagai penyebab rendahnya motivasi
kerja pegawai terlihat dari gaya kepemimpinan pimpinannya seperti
kurangnya kerjasama antara pimpinan dengan pegawai baik berupa

komunikasi dengan pimpinan dan kurangnya pengawasan dari pimpinan



terhadap kerja pegawai. Fenomena lain yang mengindikasikan motivasi kerja
pegawai masih rendah, terlihat dari kurangnya tanggung jawab dan ketekunan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, seperti banyak tugas-tugas yang
terbengkalai dan tidak selesai dengan tepat waktu. Selanjutnya fenomena
yang penulis temukan yang dapat mengindikasikan masih rendahnya motivasi
kerja dari pegawai terlihat dari kurangnya semangat kerja pegawai untuk
bekerja, seperti adanya pegawai yang masih sering terlambat dan cepat pulang
dari jam kerja yang telah ditentukan.

Hal inilah yang perlu diperhatikan oleh organisasi untuk meningkatkan
Kinerja pegawainya, agar mendapatkan hasil kerja yang optimal sesuai yang
diinginkan. Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu diperhatikan tingkat
pendidikan pegawainya dan sesuai dengan bidang atau jenis pekerjaan yang
diampunya. Selain tingkat pendidikan, juga perlu diperhatikan mengenai
motivasi kerja pegawai. Jika motivasi kerja pegawai tinggi maka akan
berdampak baik kepada kinerjanya dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan
dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Tata Usaha SMK Negeri di Kota

Payakumbuh”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Masih relatif rendahnya tingkat pendidikan pegawai Tata Usaha SMK N di
Kota Payakumbuh.

2. Kurangnya motivasi kerja pegawai Tata Usaha dalam melaksanakan
pekerjaannya karena masih sering pegawai datang terlambat dan cepat
pulang dari jam kerja yang telah ditentukan.

3. Masih adanya pegawai yang kurang menguasai penggunaan teknologi
komputer.

4. Masih adanya pegawai yang masih kurang cepat dalam menemukan arsip
(dokumen) yang diperlukan, karena membutuhkan waktu yang lama.

5. Masih adanya budaya kerja santai dilingkungan kerja pegawai yang
menyebabkan motivasi kerja pegawai rendah.

6. Motivasi kerja yang masih rendah disebabkan oleh kurangnya kerjasama

antara pimpinan dengan pegawai.

Pembatasan Masalah

Karena banyaknya permasalahan yang timbul, dari masalah diatas agar
lebih jelas dan terarah penulis perlu membatasi masalah yang akan diteliti.
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Tata Usaha

SMK N di Kota Payakumbuh.”



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat

dirumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1.

Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai tata
usaha SMK N di Kota Payakumbuh?

Sejauhmana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai tata usaha
SMK N di Kota Payakumbuh?

Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan dan motivasi kerja terhadap

kinerja pegawai tata usaha SMK N di Kota Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai tata usaha SMK N
di Kota Payakumbuh.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai tata usaha SMK N di
Kota Payakumbuh.

Pengaruh tingkat pendidikan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

tata usaha SMK N di Kota Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1.

Bagi penulis, sebagai pengalaman dan menambah wawasan ilmiah penulis

serta merupakan salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar



10

Sarjana Pendidikan Ekonomi di Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Padang.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
sekolah untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai untuk masa yang akan
datang dan masukan bagi pegawai tata usaha untuk meningkatkan prestasi
kerja.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan
yang berkepentingan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai tata usaha SMK N di Kota
Payakumbuh.

. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dan informasi dalam

memecahkan masalah yang akan diteliti dimasa yang akan datang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

3.

Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Tata
Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbuh, dengan taraf signifikan 0,001
(0,001 < 0.05).

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Tata
Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbuh, dengan taraf signifikan 0,008
(0,008 < 0,05).

Tingkat pendidikan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai Tata Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbubh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa

saran yang dipertimbangkan, yaitu:

1.

Hendaknya pimpinan Tata Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbuh
memberikan pelatihan-pelatihan dan memberikan kesempatan pada
pegawai untuk melanjutkan pendidikannya agar tingkat Kketelitian,
kemampuan dan keterampilan pegawai meningkat dalam proses
administrasi sehingga kinerja pegawai tercapai sesuai tujuan organisasi.

Disarankan kepada pegawai agar dapat lebih meningkatkan motivasi kerja

dan mengurangi aktivitas diluar pekerjaan selama jam Kerja.

91
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Meningkatkan kinerja dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan
dengan baik dan tepat waktu. Sehubungan dengan itu diharapkan kepada
pimpinan juga lebih mengawasi pegawai dalam bekerja sehingga dengan
pengawasan yang lebih ditingkatkan pekerjaan pegawai menjadi terkontrol
dengan baik.

. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang kecil, diharapkan
kepada peneliti berikutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang

mempengaruhi Kinerja pegawai.
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